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Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam pembentukan 
kepribadian siswa, diantaranya karakter. Karakter merupakan hal yang sangat 
penting dan mendasar yang harus tertanam dalam diri siswa. Mengingat saat ini 
banyak siswa yang berakhlak rendah, moral yang rusak, dan budi pekerti yang 
tidak baik. Salah satu wadah untuk pembentukan karakter siswa di sekolah adalah 
dengan kegiatan ektrakuikuler keagamaan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 
terhadap karakter siswa di SMA N 1 Sumpiuh Kabupaten Banyumas. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Desain penelitian yang 
digunakan dalam penelitian kuantitatif adalah ex post facto. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI yang berjumlah 820 siswa. 
Pengambilan sampel menggunakan teknik proportionate stratifed random 
sampling. Untuk menentukan jumlah sampel menggunakan teknik solvin 
diperoleh sebanyak 90 siswa. Pengumpulan data mengunakan metode angket 
(kuesioner), interview dan dokumentasi. Metode angket digunakan untuk 
memperoleh data dari kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dan karakter siswa, 
interview diguanakan untuk mendapatkan data tentang deskipsi sekolah dan 
dokumentasi untuk mengambil gambaran kegiatan ektrakurikuler dan lain-lain. 
Analisis data yang digunakan adalah teknik analisis regresi linier sederhyana. 
Hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif dan signifikan kegiatan 
ektrakurikuler keagamaan terhadap karakter siswa di SMA N 1 Sumpiuh 
Kabupaten Banyumas yaitu 31%. Hal ini ditunjukan dengan nilai r
 
sebesar 0,557 , 
r square sebesar 0,310, harga thitung sebesar 6,289 lebih besar dari ttabel sebesar 
1,987 pada taraf signifikansi 5%. Pengaruh tersebut ditentukan dengan persamaan 
garis regresi sederhana diperoleh nilai sebesar Y=29,989+0,563X. 
 








“Bukan mencoba untuk menjadi orang yang sukses, tapi lebih pada menjadi orang 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memegang peranan yang sangat penting bagi manusia 
karena pendidikan merupakan suatu hasil peradaban bangsa yang 
dikembangkan atas dasar pandangan hidup hidup manusia itu sendiri (nilai 
dan norma masyarakat).
1
 Manusia tidak cukup hanya tumbuh dan 
berkembang dengan dorongan instingnya saja, tetapi perlu bimbingan dan 
pengarahan dari luar dirinya agar ia dapat menjadi manusia yang dapat 
membangun masyarakat, bangsa dan negara. 
Penyelenggaraan pendidikan sangat perlu mendapat perhatian yang 
serius dan sungguh-sungguh, serta diperlukan kerja sama yang erat antara 
keluarga, pemerintah dan masyarakat. Karena sejak kecil anak sudah 
mendapatkan pendidikan informal yang berlangsung dalam lingkungan 
keluarga, dan mendapat pendidikan non formal yang diperoleh dari lingkung 
masyarakat,serta pendidikan formal yang merupakan jenjang pendidikan yang 
berlangsung di sekolah. 
Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional, berdasarkan 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional, Bab II pasal 3, dinyatakan bahwa “ pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
                                                             




bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
2
 
Berdasarkan rumusan undang-undangb tersebut, pendidikan nasional 
Indonesia berkaitan dengan aspek jasmani, akal dan rohani secara utuh, baik 
sebagai makhluk individual maupun makhluk sosial. Secara peribadi dan 
sosial, manusia Indonesia yang dicita-citakan adalah manusia yang 
berkembang kecerdasan dan potensinya sebagai manusia yang 
beragama(iman dan takwa), mewujud dalam bentuk akhlak mulia, secara fisik 
sehat, dan memiliki pengetahuan (berilmu), cakap, kreatif dan memiliki sifat 
mandiri, demokratis dan bertanggung jawab.
3
 
Ketika Bangsa Indonesia bersepakat untuk memproklamasikan 
kemerdekaan Indinesia pada tanggal 17 Agustus 1945, para  bapak pendiri 
bangsa (the founding fathers) menyadari bahwa paling tidak ada tiga 
tantangan besar yang harus dihadapi. Pertama, adalah mendirikan negara 
yang bersatu dan berdaulat, kedua, adalah membangun bangsa, dan ketiga 
adalah membangun karakter. Dalam hal ini pendidikan karakter di lingkungan 
sekolah sangat penting karena pendidikan karakter dapat mempertebal iman 
membentuk watak serta keperibadian. Salah satu bapak pendiri bangsa, 
presiden pertama republik indonesia, Bung karno, bahkan menegaskan: 
bangsa ini harus di bangun dengan mendahulukan pembangunan karakter 
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TAHUN 2008 Tentang GURU DAN DOSEN (Bandung: Citra Umbara,2009), hlm. 64. 




(character building) karena carakter building ini lah yang akan membuat 
indonesia menjadi bangsa yang besar, maju dan jaya, serta bermartabat.
4
 
Di indonesia pelaksanaan pendidikan karakter saat ini memang 
dirasakan mendesak. Mengingat makin meningkatnya tawuran antar pelajar, 
sreta bentuk bentuk kenakalan remaja lainya terutama di kota-kota besar, 
pemerasan/kekerasan, kecenderungan dominasi senior terhadap yunior, 
penggunaan narkoba. Selain itu realitas saat ini banyak siswa yang sudah 
tidak lagi memperhatikan sopan satun tata krama terhadap orang tua, guru 
dan masarakat sekitar. Hal tersebut diperkuat dengan data yang bersumber 
dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) yaitu sebanyak 328 kasus 
yang meliputi tawuran pelajar, kekerasan dalam sekolahan, dan kasus pungli. 
414 kasus mengenai pornografi dan cber crime, dan 1002 kasus mengenai 
anak berhadapan dengan hukum (ABH). Kondisi yang seperti ini yang 
mengakibatkan pentingnya pendidikan karakter di indonesia. 
Sekolah sebagai lingkungan pendidikan formal sangat penting dan 
strategis dalam pembinaan siswa karena sebagian besar pembentukan 
kecerdasan ,sikap dan minat sebagai bagian dari pembentukan kepribadian, 
dilaksanakan oleh sekolah. Dalam proses pendidikan diperlukan pembinaan 
secara terkoardinasi dan terarah yang akan menghasilkan sikap dan perilaku 
yang akhirnya menjadi watak, kepribadian atau karakternya. 
SMA N 1 Sumpiuh merupakan salah satu instansi pendidikan formal 
yang memegang peranan penting dalam menghasilkan lulusan-lulusan yang 
                                                             




berkualitas, cerdas dan berkarakter baik secara fisik maupun mental. 
Mengingat saat ini banyak siswa yang berakhlak rendah, moral yang rusak, 
dan budi pekerti yang tidak baik dan akhir-akhir ini banyak siswa yang berani 
kepada orang tua, melawan guru, bahkan memukuli seorang guru. Agar siswa 
tidak melakukan hal yang demikian maka karakter siswa disekolah tersebut 
sangat dijunjung tinggi, seperti membina Akhlak, moral dan budi pekerti 
yang baik serta taat patuh terhadap aturan sekolah. Dengan adanya kebiasaan 
yang di terapkan oleh sekolah seperti pembiasan tadarus Al-Quran, 
pembiasaan salat dhuha, salat dhuhur berjamaah, kegiatan keputriian dan 
pembiasaan mengaji dirumah dan lain-lain. Pembiasaan tersebut agar 
bertujuan untuk menjadikan anak didik menjadi siswa yang berakhlak, 
bermoral, budi pekerti yang baik serta memiliki karakter yang unggul dan 
berjiwa agamis. 
Karakter adalah kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlak atau 
budi pekerti individu yang merupakan kepribadian khusus, yang menjadi 
pendorong dan penggerak, serta membedakannya dengan individu lain.
5
 Ada 
banyak faktor yang mempengaruhi karakter diantaranya yaitu faktor insting 
(naluri), adat/kebiasaan, keturunan(Wirotsah/heredity),miliu (lingkungan).
6
 
Berdasarkan setudi pendahuluan yang penulis lakukan melualui 
wawancara pada hari senin tanggal 11 september 2017 dengan 
wakakurikulum yang sekaligus sebagai guru PAI yaitu Ibu zubaedahdan pak 
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2013). Hlm 25. 
6 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsep Dan Aplikasinya Dalam lembaga Pendidikan, 




Nurholis, menurut beliao di sekolah SMA N 1 SUMPIUH terdapat 
ekstrakurikuler keagamaan. Menurut ibu zubaidah dan Pak Nurholis sebagai 
guru PAI dan pembina kegiatan ekstrakurikuler keagamaan mengatakan 
bahwa bahwa pada umumnya siswa di sekolahan ini memiliki akhlak yang 
baik dibuktikan dengan patahnya siswa terhadap aturan sekolah, rendahnya 
kasus-kasus yang berhubungan dengan siswa dan pelangaran pelanggaran 
yang dilakukan oleh siswa. Selain itu di sekolah ini juga menerapkan 
pembiasaan yang menjadikan karakter siswa menjadi baik diantaranya yaitu 
shalat dhuha salat dhuhur berjamaah, tadarus Al-Quran, kegiatan keputiran 
serta pembiasaan mengaji di rumah dengan adanya kartu absensi yng 
ditandatangani oleh guru ngajinya. 
Untuk mencapai karakter siswa yang optimal, peserta didik tidak cukup 
diberikan materi pelajaran yang terdapat dalam materi kurikulum yang ada 
dan berilaku disekolah, melainkan perlu adanya kegiatan-kegiatan tambahan 
diluar kurikulum pelajaran. Kegiatan tambahan di luar kurikulum dikemas 
dalam sebuah wadah yang ditunjukan demi menunjang proses pendidikan 
yang kemudian dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan siswa 
kearah yang lebih maju.Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi karakter 
diantarannya adalah religius, jujur, toleransi, disiplin, demokratis, cinta 
damai, peduli lingkungan, tanggung jawab. Salah satu wadah untuk 
membentuk karakter siswa di sekolah adalah dengan kegiatan ekstrakurikuler. 
Ekstrakurikuler merupakan upaya pemantapan dan pengayaan nilai-




didik pendidikan agama yang dilaksanakan di luar jam intrakurikuler dalam 
bentuk tatap muka atau non tatap muka.
7
 
Dengan kata lain ekstrakurikuler keagamaan menjadi salah satu unsur 
penting dalam membentuk karakter sriswa. Seperti yang tersebut dalam 
tujuan pelaksanaan ektrakurikuler di sekolah menurut Novan Ardy Wiyani 
sebagai berikut: 
a. Tujuan umum 
Kegiatan ektrakurikuler memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengembangkan dan mengekpresikan iri ssuai 
dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat, dan kepribadian peserta 
didik. 
b. Tujuan khusus 
Kegiatan ekstrakurikuler dimaksutkan untuk menumbuhkan 
bakat, minat, kreativitas, kompetensi, dan kebiasaan dalam 
kehidupan, kemampuan keagamaan, kemampuan sosial, 
kemampuan belajar, wawasan dan perencanaan karir, kemampuan 
memecahkan masalah, kemandirian, dan kemampuan-




Dalam pelaksanaanya, kegiatan ekstrakurikuler keagamaan tidak lepas 
dari arahan/tuntunan para pembina yang menguasai atau ahli pada kegiatan 
tersebut, sehingga waktu pelaksanaan berjalan dengan baik. Kegiatan-
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kegiatan yang didalamnya dalam program kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan, siswa dapat mengembangkan bakat, minat dan kemampuan yang 
menunjang pada prestasi belajar dan pembentukan karakter. 
Oleh karena itu pihak sekolah mengadakan kegiatan ekstrakurikuler 
yang diantarannya adalah kegiatan ektrakurikuler keagamaan rohis sebagai 
salah satu usaha untuk dapat meningkatkan pengetahuan mengenai agama 
serta bermanfaat bagi perkembangan pribadi, pengembangan sikap, sosial, 
serta dapat mendiskusikan masalah agama secara lebih bebas
9
. 
Dengan kata lain ekstrakurikuler keagamaan menjadi salah satu unsur 
penting dalam membentuk kepribadian murid serta pengetahuan dalam 
keagaman yang dapat menunjang prestasi belajar siswa dan pembentukan 
karakter. Melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan siswa diharapkan dapat 
bertambah wawasan, cerdas, terampil dan berkarakter. 
Berdasarkan dari kenyataan diatas penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut tentang ekstrakurikuler keagamaan yang ada di SMA N 
1 Sumpiuh, yang kemudian penulis beri judul “PENGARUH KEGIATAN 
EKSTRAKURIKULER KEAGAMAAN TERHADAP KARAKTER SISWA DI 
SMA N 1 SUMPIUH KABUPATEN BANYUMAS” 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahan tentang judul penelitian “Pengaruh 
Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan Terhadap Karakter Siswa Di SMA N 1 
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Sumpiuh Kabupaten Banyumas” maka penilis akan menjelaskan istilah-
istilah yang terdapat dalam judul skripsi 
1. Ektrakurikuler Keagamaan 
Ekstrakurikuler merupakan kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh 
peserta didik diluar jam belajar kegiatan intrakurikuler dan kegiatan 
kokurikuler, di bawah bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan.
10
 
Ada pula yang mendefinisikan Kegiatan ektrakurikuler adalah media 
pembinaan dan pengembangan bakat, minat dan kemampuan para siswa 




Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan adalah keaktifan siswa dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang terdiri dari beberapa indikator 
yaitu: Turut serta dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan, Terlibat dalam pemecahan masalah, Bertanya kepada siswa 
lain atau pembina apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya, 
Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan 
masalah, Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk 
pembina, Menilai dirinya dengan hasil-hasil yang diperolehnya, Melatih 
diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis, Kesempatan 
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menggunakan atau menerapkan apa yang telah diperolehnya dalam 
menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya.
12
 
2. Karakter  
Karakter adalah perilaku yang tampak dalam kehidupan sehari-hari 
baik dalam bersikap maupun dalam bertindak. Warsono dkk. (2010) 
mengutip Jack Corley dan Thomas Phillip (2000) menyatakan: karakter 
merupakan sikap dan kebiasaan seseorang yang memungkinkan dan 
mempermudah tindakan moral.
13
 Dalam penelitian ini, karakter yang 
dimaksud meliputi; religius, jujur, toleransi, disiplin, demokratis, cinta 
damai, peduli lingkungan, dan tanggung jawab. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah yang 
dingkat dalam penelitian ini adalah Adakah pengaruh kegiatan ektrakurikuler 
keagamaan terhadap karakter siswa di SMA N 1 Sumpiuh Kabupaten 
Banyumas? 
 
D. Tujuan dan Manfaat penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh kegiatan ektrakurikuler keagamaan terhadap karakter siswa di 
SMA N 1 Sumpiuh Kabupaten Banyumas 
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2. Manfaat penelitian 
a. Secara Teoritis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan secara 
teoritik terkait dengan usaha guru dalam mendidik siswa. 
2) Sebagai pijakan bagi penelitian selanjutnya untuk dikembangkan, 
baik bagi peneliti sendiri maupun peneliti lain. 
b. Secara Praktis 
1) Bagi IAIN Purwokerto berguna sebagai bahan masukan dan kajian 
keilmuan untuk pengembangan kegiatan penunjang pembelajaran 
yang dalam hal ini berupa kegiatan ektrakurikuler keagamaan. 
2) Bagi perpustakaan berguna sebagai input yang sangat penting bagi 
temuan ilmiah dan dapat dujadikan referensi serta perbandingan. 
3) Memberikan masukan bagi sekolah dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran, kususnya mengenai kegiatan ektrakurikuler dan dalam 
meningkatkan karakter siswa 
 
E. Kajian Pustaka 
Untuk memahami lebih lanjut mengenai skripsi yang berjudul 
Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan Terhadap Karakter Siswa di 
SMA N 1 Sumpiuh,maka penulis melakukan kajian tehadap buku-buku, hasil 
penelitian dan sumber lain yang berkaitan dengan permasalahan ini. 
Dalam bukunnya Dr. H. M. Amin Haedah, Mpd.  Yang berjudul 
“Pendidikan Agama Di Indonesia” kegiatan ektrakurikuler keagamaan dan 




serta dapat mendiskusikan masalah agama secara lebih bebas.
14
 Selain itu 
Dalam bukunnya Novan Ardy Wiyani yang berjudul “Membumikan 
Pendidikan Karakter di SD” menyatakan bahwa pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler mempunyai kontribusi dalam pembentukan karakter.
15
 
Selain buku tersebut, penulis juga mengkaji penelitian sekripsi saudara 
Mujiburahman (Tarbiyah PAI, 2010) yang berjudul : pengaruh kegiatan 
ektrakurikuler baca tulis Al-Qur’an terhadap prestasi belajar Al-Qur’an 
Hadits pada siswa Mts Nurul Ittihad pacinan kec. Bumiayu Brebes tahun 
2009/2010. Dalam sekripsi ini memiliki kesamaan tema dengan penelitian 
yang penulis lakukan yaitu tentang pengaruh kegiatan ektrakurikuler. Tetapi 
dalam skripsi ini lebih menekankan pada kegiatan baca tulis Al-Qur’an. 
Sekripsi tersebut juga membahas tentang manfaat dan pengaruh kegiatan 
ektrakurikuler. Hasil dari penelitian ini terdapat pengaruh antara kegiatan 
ektrakurikuler baca tulis Al-Qur’an terhadap prestasi belajar Al-Qur’an 
Hadits pada siswa Mts Nurul Ittihad pacinan kec. Bumiayu Brebes tahun 
2009/2010. 
Sekripsi Anggit Fajar Nugroho (tarbiyah PAI, 2016) yang berjudul 
pengaruh kegiatan ektrakurikuler baca tulis Al-Qur’an terhadap prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SD N 2 
Selanegara kec. Kaligondang. Kab. Purbalingga. Dalam penelitian ini juga 
mempunyai kesamaan dengan sekripsi yang pertama akan tetapi dalam 
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penelitian ini lebih memfokuskan pada prestasi belaja PAI. Hasil dari 
penelitian ini terdapat pengaruh yang signifikan antara kegiatan 
ektrakurikuler baca tulis Al-Qur’an terhadap prestasi belajar siswa pada mata 
pelajaran pendidikan agama islam di SD N 2 Selanegara kec. Kaligondang. 
Kab. Purbalingga. 
Sekripsi M. Syahmid efendi UIN maulana malik ibrahim Malang 2015 
yang berjudul pendidikan karakter siswa melalui kegiatan Ekstrakurikuler 
keagamaan islam (Rohis) Di SMP N 1 Probolinggo, skripsi ini menggunakan 
pendekatan kualitatif. Skripsi ini lebih kepada implementasi pendidikan 
karakter dalam kegiatan ektrakurikuler keagamaan rohis. 
Adapun penelitian yang akan penulis angkat adengan judul Pengaruh 
Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan Terhadap Karakter Siswa di SMA N 1 
Sumpiuh. Kesamaan dengan penelitian di atas adalah sama-sama membahas 
tentang pengaruh kegiatan ektrakurikuler. Sedangkan yang membedakan 
adalah tempat serta pengaruh kegiatan ektrakurikuler terhadap prestasi belajar 
siswa dalam mencapi tujuan dan juga metode yang digunakan. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan merupakan kerangka dari skripsi yang 
bermaksud untuk memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok pembahasan 
dalam skripsi. Penulis membagi pembahasan dalam skripsi ini menjadi lima 
bab yang terdiri dari beberapa sub bab. Sebelum bab pertama ada bagian awal 
skripsi yang terdiri dari halaman pernyataan judul, halaman pernyataan 




halaman moto, halaman persembahan, halaman kata pengantar, daftar isi, 
daftar tabel, daftar bagan, dan daftar lampiran. 
Adapun sistematika dari kelima bab tersebut adalah sebagai berikut: 
Bab I adalah pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, definisi 
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 
dan sistematika pembahasaan. 
Bab II adalah landasan teori, meliputi: kajian teori kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan, karakter, dan hipotesis penelitian. 
Bab III adalah metode penelitian, meliputi: jenis penelitian, tempat dan 
waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian, 
pengumpulan data penelitian, instrumen penelitian, uji coba instrumen, teknik 
analisis data. 
Bab IV adalah hasil penelitian dan pembahasan, meliputi: deskripsi 
data, uji prassyarat analisis, uji hipotesis penelitian, pembahasan. 
Bab V adalah penutup, meliputi: kesimpulan, saran-saran, serta di 






Dari beberapa uraian dan penjelasan pada pembahasan sebelumnya 
mengenai pengaruk kegiatan ekstrakurikuler keagaman terhadap karakter 
siswa di SMA N 1 Sumpiuh Kabupaten Banyumas dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
Terdapat pengaruh positif dan signifikan kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan terhadap karakter siswa di SMA N 1 Sumpiuh Kabupaten 
banyumas. Adapun besarnya pengaruh tersebut ditunjukan dengan nilai r
2
 
sebesar 0,310 yang berarti kegiatan ekstrakurikuler keagamaan berpengaruh 
terhadap karakter siswa sebesar 31%. Pengaruh kegiatan ektrakurikuler 
keagamaan terhadap karakter siswa ditentukan dengan persamaan garis 
regresi sederhana diperoleh nilai sebesar Y = 29,989 + 0,563X, hal ini berarti 
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan mempunyai hubungan positif atau searah 
dengan peningkatan karakter siswa, karena koefisien regresi bernilai positif, 
maka setiap peningkatan satu-satuan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 
maka akan berpengaruh terhadap peningkatan pada karakter siswa sebesar 
0,563. Begitu juga sebaliknya setiap penurunan kegiatan ekstrakurikuler 
sebesar satu-satuan akan berpengaruh terhadap penurunan pada karakter 
siswa sebesar 0,563. Dengan demikian dapat dikatakn bahwa meningkatnya 
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan maka meningkat pula karakter siswa di 
 
 
SMA N 1 Sumpiuh Kabupaten banyumas sebaliknya apabila kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan menurun maka karakter siswa juga akan rendah. 
B. Saran-Saran 
Sehubungan telah diadakannya penelitian tentang pengaruh kegiatan 
ektrakurikuler keagamaan terhadap karakter siswa di SMA N 1 Sumpiuh 
Kabupaten Banyumas, maka penulis menyampaikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
Dengan hasil penelitian yang menunjukan adanya pengaruh positif 
dan signifikan antara kegiatan ekstrakurikuler keagamaan  terhadap 
karakter siswa di SMA N 1 Sumpiuh Kabupaten Banyumas, sekolah 
sebagai tempat untuk menimba ilmu dan mengembangkan bakat siswa 
serta sebagai pembentukan jati diri maka diharapkan sekolah dengan 
adanya tersedianya fasilitas yang memadai. Guru sebagagi peranan 
penting dalam transfer ilmu kepada siswa perlu juga memfasilitasi 
kegiatan pembelajaran baik pembelajaran inkurikuler ataupun 
nonkurikuler dengan sajian yang lebih menaik dan kreatif sehingga siswa 
dapat tertarik dan memberikan perhatian lebih kepada materi yang 
sedang disampaikan oleh guru. lebih menyediakan fasilitas yang 
memadai. 
2. Bagi siswa 
Hendaklah lebih meningkatkan dan memanfaatkan program dan 
fasilitas yang diberikan oleh sekolah guna untuk meningkatkan dan 
mengembangkan kemampuan yang ada pada diri dengan memperbanyak 
 
 
mengikuti kegiatan baik inkurikuler ataupun ektrakurikuler di sekolah. 
Sehingga dapat meningkatkan kualitas karakter dan pribadi serta 
kemampuan menjadi lebih baik dan berkualitas. 
3. Bagi penelitian selanjutnya 
Penelitian ini menunjukan adanya pengaruh kegiatan ektrakurikuler 
keagamaan terhadap karakter siswa di SAM N 1 Sumpiuh Kabupaten 
Banyumas, besaran kontribusi yang diberikan oleh kedua variabel 
terikatnya sebesar 30,9%. Hasil ini menunjukan masih ada 69,1% 
variabel lain yang berpengaruh denga karakter siswa, yang perlu 
diadakan penelitian lanjutan untuk mengungkapkan faktor-faktor lain 
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